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Wafiana, Mufita. 2019. Strategi Sekolah dalam Mengimplementasikan Sekolah 

Inklusif Bagi Anak Berkebutuhan Khusus di SMP Negeri 5 Semarang. Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Sosiologi dan Antropologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Nurul Fatimah, S.Pd., M.Si.,  

Kata kunci: Anak berkebutuhan khusus, Pendidikan inklusif, Strategi 

Pendidikan merupakan suatu hal penting dalam mengasah kemampuan 

individu. Salah satunya pendidikan inklusif bagi anak berkebutuhan khusus 

(ABK). SMP Negeri 5 Semarang merupakan salah satu sekolah yang diberi 

kepercayaan oleh Dinas Pendidikan untuk menyelenggarakan sekolah inklusif. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) bagaimana kondisi pendidikan 

inklusif di SMP Negeri 5 Semarang 2) bagaimana strategi SMP Negeri 5 

Semarang dalam mengimplementasikan sekolah inklusif bagi anak berkebutuhan 

khusus? 3) bagaimana tantangan yang dihadapi oleh SMP Negeri 5 Semarang 

dalam mengimplementasikan sekolah inklusif? 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi partisipatoris, wawancara terstruktur 

dan tidak terstruktur, serta dokumentasi berupa foto yang diambil ketika 

penelitian. Peneliti menggunakan tiga informan utama yaitu satu guru 

pembimbing kelas dan dua guru mata pelajaran. Selain itu penelitia juga 

menggunakan enam informan pendukung yang berasal dari Dinas Pendidikan 

Kota Semarang, Waka Kesiswaan dan beberapa peserta didik.  

 Hasil penelitian yang didapatkan mengenai strategi sekolah dalam 

mengimplementasikan sekolah inklusif bagi anak berkebutuhan khusus adalah 1) 

sekolah cukup sukses dalam mengimplementasikan sekolah inklusif namun 

sekolah masih terkesan belum siap dalam beberapa hal. 2) sekolah mempunyai 

strategi dalam mengimlementasikan sekolah inklusif, lebih khususnya 

mengoptimalkan guru pembimbing khusus untuk menangani anak berkebutuhan 

khusus. 3) tantangan yang dihadapi oleh sekolah lebih berfokus pada penyediaan 

program pengembanagan potensi anak berkebutuhan khusus karena selama ini 

belum ada program yang digunakan untuk mengembangkan potensi anak 

berkebutuhan khusus.  

Saran yang diajukan penulis adalah bagi Dinas Pendidikan perlu meninjau 

ulang kembali mengenai penempatan sekolah inklusif yang bukan hanya melihat 

pada persoalan sekolah unggulan dengan nilai akademik tinggi namun juga pada 

sekolah yang mempunyai karakter di bidang non akademik. Dinas Pendidikan 

perlu mengadakan training khusus kepada guru tentang model pembelajaran yang 

tepat dan pengkondisian anak berkebutuhan khusus. Sekolah perlu membuat 

program pengembangan potensi anak berkebutuhan khusus sesuai dengan potensi 

yang dimiliki. Kemudian, sekolah dibantu oleh Dinas Pendidikan perlu 

mengadakan sosialisasi awal bagi peserta didik mengenai karakteristik anak 

berkebutuhan khusus.  
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ABSTRACT 

Wafiana, Mufita. 2019. Strategy Implementation of Inclusive Education for 

Children with Special Needs in SMP Negeri 5 Semarang. Essay. Sociology and 

Anthropology Department. Faculty of Social Science. Universitas Negeri 

Semarang. Lecture Nurul Fatimah, S.Pd., M.Si., 

  

Keywords: Children with Special Needs, Inclusive Education, Strategy 

         Education is an important thing in honing individual skills. One of them is 

inclusive education for children with special needs (ABK). SMP Negeri 5 

Semarang is one of the schools that has been trusted by the Education Office to 

organize inclusive schools. The formulation of the problem in this study is 1) how 

is the condition of inclusive education in SMP Negeri 5 Semarang? 2) what is the 

strategy of SMP Negeri 5 Semarang in implementing inclusive schools for 

children with special needs? 3) what are the challenges faced by SMP Negeri 5 

Semarang in implementing an inclusive school? 

         This study used qualitative research methods. Data collection techniques 

used participatory observation, structured and unstructured interviews, and 

documentation in the form of photos taken during the study. The researcher used 

three main informants, one class teacher, and two subject teachers. Besides, 

researchers also used six supporting informants from the Semarang City 

Education Agency, Head of Students Affairs and several students. 

The results of research obtained on school strategies in implementing 

inclusive schools for children with special needs are 1) schools that have 

succeeded in implementing inclusive schools, but schools are still possible not to 

be ready in various ways. 2) the school has a strategy in implementing inclusive 

schools, more specifically for guidance teachers to get children with special needs. 

3) the potential development program for children with special needs has not been 

provided to develop the potential of children with special needs. 

Suggestions put forward by the author are that the Department of 

Education needs to be returned about the placement of inclusive schools that not 

only see the discussion of superior schools with high academic values but also in 

schools that have a character in the non-academic field. The Education Office 

needs special training for teachers on the appropriate learning model and 

conditioning of children with special needs. Schools need to develop a potential 

development program for children with special needs according to their potential. 

Then the school is invited by the Education Office to have initial socialization for 

students regarding the characteristics of children with special needs. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Pendidikan merupakan proses kehidupan untuk mengembangkan diri 

individu dalam menghadapi kehidupan yang dinamis. Pendidikan merupakan 

salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Melalui 

pendidikan seseorang akan mendapatkan ilmu dan pengetahuan yang 

bermanfaat. Hampir semua bidang kehidupan terlibat dengan proses 

pendidikan, sehingga peran pendidikan menjadi sangatlah kompleks. 

Pendidikan juga sebagai sarana bagi individu untuk berinteraksi 

dengan individu lain, bersosialisasi agar sesuai dengan nilai dan norma yang 

ada di  masyarakat serta menjadi manusia yang berbudaya dan menjunjung 

tinggi nilai adat bangsa. Dewasa ini, tingkat pendidikan menjadi faktor 

penting dalam penentu kesuksesan karir setiap individu. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan, maka semakin tinggi pangkat yang diperoleh.  

Kebijakan pemerintah mengenai Pendidikan di Indonesia telah diatur 

dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 

5 menyebutkan bahwa setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk 

memperoleh pendidikan yang bermutu. Peraturan tersebut menunjukan 

bahwa setiap individu berhak mendapatkan layanan pendidikan. Namun hak 

individu untuk mendapatkan layanan pendidikan tersebut belum tercukupi 

secara optimal, terutama pendidikan bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Selama ini, akses pendidikan bagi ABK adalah menempatkan ABK di 

Sekolah Luar Biasa (SLB) dan Homeschooling, terpisah dengan sekolah  
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formal anak-anak normal lainnya (Ni’matuzahroh dan Nurhamida, 2016:45). 

Hal ini berdampak pada kondisi sosial anak berkebutuhan khusus dalam 

berinteraksi dengan masyarakat. Frekuensi ABK bertatap muka dengan 

lingkungan masyarakat menjadi sangat sedikit sehingga hanya menjalin 

pertemanan dengan anak berkebutuhan khusus lainnya.  

Selain itu penempatan ABK yang berjarak dengan masyarakat juga 

berdampak pada tingkat kedewasaan anak berkebutuhan khusus yang 

terlambat. Anak berkebutuhan khusus bermasyarakat setelah lulus dari 

sekolah, padahal masa anak (umur sekolah)  merupakan masa kritis dimana 

pengalaman-pengalaman yang didapatkan menjadi bekal menuju kedewassan 

(Nani, 2013). Sedikitnya partisipasi anak berkebutuhan khusus terhadap 

lingkungan masyarakat akan membuatnya sulit berinteraksi dengan 

masyarakat di kemudian hari.  

Menurut Ni’matuzahroh dan Nurhamida (2016:46) anak berkebutuhan 

khusus ini seperti termarginalkan, terasingkan dalam masyarakat dan 

memiliki sedikit kesempatan untuk bersosialisasi dengan masyarakat.  Oleh 

sebab itu, pemerintah berupaya membuat sebuah satuan kebijakan 

pendidikan, yaitu pendidikan inklusif yang diharapkan mampu memberikan 

keadilan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus dan membantu anak 

kebutuhan khusus bergaul dengan teman sebaya secara normal. Hal ini 

berbeda dengan sekolah luar biasa atau homeschoolling yang justru 

membatasi ruang lingkup pertemanan anak berkebutuhan khusus 

(Ni’matuzahroh dan Nurhamida, 2016:45). 
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Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 

2009 tentang Pendidikan Inklusif Bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan 

dan Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, pasal 4 

menyebutkan bahwa Pemerintah Kabupaten/Kota menunjuk paling sedikit  

satu sekolah dasar, sekolah menengah  pertama dan satu  satuan pendidikan 

menengah atas untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif yang wajib 

menerima peserta didik di setiap kecamatan (Kemenristek Dikti, 2016). 

Sistem pendidikan  inklusif merupakan sebuah konsep yang muncul 

dari permasalahan pendidikan mengenai akses individu yang terbatas untuk 

memperoleh  pendidikan. Sistem pendidikan ini melibatkan anak 

berkebutuhan khusus masuk ke dalam dunia pendidikan secara utuh, artinya 

anak berkebutuhan khusus melalui proses pembelajaran yang sama dengan 

peserta didik normal lainnya (Ilahi, 2013). Tujuan utama dari pendidikan 

inklusif ini adalah  untuk mengembangkan kemampuan anak berkebutuhan 

khusus berinteraksi dengan masyarakat (Fajriah, 2019). Adanya sistem ini 

diharapkan mampu untuk mengembangkan kondisi sosial anak berkebutuhan 

khusus, melalui interaksi yang terjalin dengan siswa normal lainnya dan guru.  

Dinas Pendidikan Kota Semarang menyebutkan bahwa tahun ajaran 

2018/2019 pendidikan inklusif mulai diperbaiki dengan menata kembali 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi dalam proses implementasi. 

Bahkan Kota Semarang menjadi salah satu kota percontohan bagi daerah lain 

untuk penerapan kebijkan inklusif. 
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Tabel 1. SMP Berbasis Pendidikan Inklusif di Kota Semarang 

NO SEKOLAH
 

JUMLAH ABK 

1. SMP NEGERI 5 SEMARANG 5 

2. SMP NEGERI 17 SEMARANG 1 

3. SMP NEGERI 15 SEMARANG 3 

4. SMP NEGERI 12 SEMARANG 3 

5. SMP NEGERI 39 SEMARANG 5 

6. SMP NEGERI 43 SEMARANG 3 

7. SMP NEGERI 31 SEMARANG 4
 

8. SMP NEGERI 29 SEMARANG 1 

9. SMP NEGERI 10 SEMARANG 1 

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Semarang, 2019 

Ke-sembilan sekolah tersebut merupakan tunjukan dari Dinas Pendidikan 

Kota Semarang untuk menerapakan pendidikan inklusif. Berdasarkan tabel di 

atas dapat dilihat bahwa SMP Negeri 5 Semarang merupakan salah satu 

sekolah yang menerapkan pendidikan inklusif, sekaligus menjadi sekolah 

percontohan bagi penyelenggaraan pendidikan inklusif. 

SMP Negeri 5 Semarang merupakan salah satu sekolah favorit yang 

telah meraih banyak prestasi di Kota Semarang. Keunikan dari sekolah ini 

adalah telah menerapkan sistem pendidikan inklusif sebelum ada aturan 

tertulis tentang kebijakan pendidikan inkusif. Sedikitnya terdapat lima anak 

berkebutuhan khusus dari seluruh jumlah peserta didik, yaitu tiga anak 

kategori lamban belajar dan dua anak kategori autis. Hadirnya anak 
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berkebutuhan khusus di sekolah ini menjadi sebuah harapan dari Dinas 

Pendidikan, orang tua ABK, dan masyarakat sekaligus menjadi tantangan 

bagi sekolah. Selain itu, keadaan lingkungan yang kondusif untuk kegiatan 

pembelajaran dan predikat sekolah favorit menjadi hal yang menarik untuk 

melihat stategi sekolah dalam mengimplementasikan kebijkan inklusif.  

Anak berkebutuhan khusus membutuhkan perlakukan yang berbeda 

dengan siswa normal lainya. Metode pembelajaran haruslah sesuai dengan 

kondisi dan kemampuan peserta didik. Terutama dalam hal memberikan 

pemahaman tentang perbedaaan dan toleransi. Guru pendamping mempunyai 

andil yang cukup besar untuk memberikan pemahaman materi maupun 

interaksi sosial terhadap anak berkebutuhan khusus. Selain itu, hal yang patut 

untuk digaris bawahi adalah upaya sekolah untuk mengembangkan potensi 

atau kemampuan anak berkebutuhan khusus tersebut. Selama ini, SMP 

Negeri 5 Semarang hanya berupaya untuk megembangkan kondisi sosial anak 

berkebutuhan khusus agar dapat bergaul namun  belum  melihat pada potensi 

yang dimiliki. Hal ini dipengaruhi oleh tujuan utama sekolah ini pada prestasi 

akademik. Sehingga tolak ukur bagi anak berkebutuhan khusus juga pada 

prestasi akademik belum pada pengembangan potensi (non akademik) anak 

berkebutuhan khusus.  

Padahal anak berkebutuhan khusus memiliki potensi yang berbeda-

beda. Ilahi (2013) menyebutkan bahwa pendidikan  inklusif  mempunyai 

kewajiban  memenuhi kebutuhan pendidikan yang layak untuk jaminan masa 

depan anak berkebutuhan khusus. Menjadi hal yang menarik jika anak 
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berkebutuhan khusus ini mendapatkan layanan untuk berprestasi melalui 

aktivitas pengembangan diri bersama guru pendamping atau warga sekolah 

lainnya, namun sekolah ini belum dalam tahap pengembangan potensi anak 

berkebutuhan khsuus. Oleh sebab itu, penulis tertarik untuk membahas 

mengenai strategi sekolah dalam mengimplementasikan sekolah inklusif bagi 

anak berkebutuhan khusus.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kondisi pendidikan inklusif di SMP Negeri 5 Semarang? 

2. Bagaimana strategi SMP Negeri 5 Semarang dalam 

mengimplementasikan sekolah inklusif bagi anak berkebutuhan khusus? 

3. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh SMP Negeri 5 Semarang dalam 

mengimplementasikan sekolah inklusif? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan kondisi pendidikan inklusif di SMP Negeri 5 

Semarang. 

2. Mengetahui strategi SMP Negeri 5 Semarang dalam 

mengimplementasikan sekolah inklusif bagi  Anak Berkebutuhan 

Khusus. 

3. Mengetahui tantangan yang dihadapi dalam implementasikan sekolah 

inklusif di SMP Negeri 5 Semarang 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoretis  
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a. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi pembaca tentang strategi 

sekolah dalam mengimplementasikan sekolah inklusif  

b. Menjadi bahan kajian untuk penelitian yang lebih lanjut tentang 

pendidikan, interaksi sosial, dan lembaga sosial  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala Sekolah dan Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana yang 

positif bagi kepala sekolah untuk meningkatkan kemampuan anak 

berkebutuhan khusus  

b. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan refleksi bagi penulis 

sebagai calon pendidik ataupun praktisi pendidikan berkaitan 

karakteristik masing-masing peserta didik 

E. Batasan Istilah 

1. Strategi 

Strategi merupakan serangkaian pola yang digunakan seseorang 

atau lembaga untuk mencapai tujuan. Menurut David dalam Asiyah (2018) 

strategi dalam dunia pendidikan adalah sebuah perencanaan, metode, atau 

serangkaian aktivitas yang didesain untuk mencapai sebuah tujuan utama 

pendidikan.  

Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara sekolah 

dalam mengimplementasikan sekolah inklusif bagi anak berkebutuhan 

khusus. Upaya-upaya yang dilakukan agar anak berkebutuhan khusus 
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dapat difasilitasi dengan baik sekaligus mengimplementasikan
 
kebijakan 

inklusif dari kementrian.  

2. Anak Berkebutuhan Khusus 

Menurut Santrock (dalam Ni’matuzahroh dan Nurhamida, 2016) 

anak berkebutuhan khusus merupakan seseorang atau anak yang 

mempunyai keterbatasan secara fisik, kognitif, dan emosi yang 

menghambat kemampuan individu untuk mengembangkan dirinya baik 

dalam kesulitan belajar, ADHD (Attention Devicit Hyperactivity 

Disorder), retardasi mental, sensoris, gangguan fisik, gangguan bicara dan 

bahasa, autisme, gangguan emosi dan perilaku. Anak berkebutuhan khusus 

yang di maksud disini adalah peserta didik berkebutuhan khusus kategori 

lamban belajar dan autis yang berada di SMP Negeri 5 Semarang. 

3. Pendidikan Inklusif 

Pendidikan inklusif merupakan sebuah sistem layanan pendidikan 

khusus yang melibatkan anak berkebutuhakan khusus diterima di sekolah 

normal (Praptiningrum, 2010). Pendidikan inklusif ini melibatkan semua 

kalangan masyarakat, baik orang tua, lingkungan masyarakat, dan sekolah. 

Anak berkebutuhan khusus yang membaur dengan masyarakat normal 

lainnya akan mampu meningkatkan kepercayaan dirinya dan keterampilan 

sosialnya.  

Pendidikan inklusif sebagaimana yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah kebijakan pendidikan inklusif yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Pendidikan Nasional Republik Indonesia yang kemudian 
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diterapkan oleh SMP Negeri 5 Semarang. Pendidikan inkusif yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan sosial anak berkebutuhan 

khusus.  
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang Relevan 

Sebuah penelitian yang baik dapat dilihat dari segi validitas dan 

keabsahan data yang disajikan, maka penulis perlu menampilkan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan tema yang diangkat yang di 

dapatkan melalui jurnal, artikel, dan lainya sehingga penelitian yang dikaji 

dikategorikan sebagai penelitian yang penting dan baik. Penelitian ini 

berjudul Strategi Sekolah dalam Mengimplementasikan Sekolah Inklusif bagi  

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) di SMP Negeri 5 Semarang. Penelitian 

ini bersifat menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya tentang 

implementasi sekolah inklusif yang di lihat berdasarkan sudut pandang 

berbeda. Penelitian ini lebih melihat cara sekolah dalam mengembangkan 

potensi anak berkebutuhan khusus dimana pada penelitian sebelumnya belum 

di bahas. Berikut ini ditampilkan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini: 

1. Strategi Sekolah dalam Mengimplementasikan Sekolah Inklusif 

Anak berkebutuhan khusus yang bersekolah di sekolah inklusif 

merupakan anak yang sudah melewati proses assessment dimana setiap 

anak berkebutuhan khusus dites terlebih dahulu oleh ahli psikologi untuk 

mengetahui karakteristiknya, sehingga diperlukan strategi tepat sasaran 

dari sekolah terhadap treatment yang diberikan untuk anak berkebutuhan  
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khusus. Strategi ini mencangkup peraturan sekolah, peran guru, 

peserta didik, sarana prasarana, dan lainya yang bersangkutan.  

Nugraheni (2014) lebih mendalam menjelaskan bahwa diperlukan 

sebuah strategi tepat sasaran dari sekolah untuk menjalin hubungan 

dengan anak berkebutuhan khusus, khususnya peran guru. Hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa secara personal, guru yang melakukan 

pendekatan lebih seperti mengajak berbicara, mengingatkan ketika keliru, 

dan melibatkan anak dalam proses pembelajaran dapat membantu 

mengkonsidikan anak berkeutuhan khusus. Selain itu, guru menggunakan 

alat bantu seperti achievement chart, character card, pant happy face/sad 

untuk membantu mengontrol perilaku anak berkebutuhan khusus. 

Nugraheni (2014) menyebutkan, “Suasana kelas juga menjadi lebih tenang 

sehingga membantu siswa berkebutuhan khusus berkonsentrasi di kelas”. 

Hal itu dipengaruhi oleh penggunaan alat bantu dan pendekatan kepada 

ABK sehingga dapat terkondisikan lebih baik dan ABK dapat memahami 

materi yang disampaikan oleh guru. 

Selain itu, Taryatman (2018) menjelaskan bahwa guru juga perlu 

menyiapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk anak berkebutuhan 

khusus. Dalam proses pembelajaran anak berkebutuhan khusus 

membutuhkan perlakuan yang berbeda dengan peserta didik normal 

lainya. Adapun hasil dari penelitianya berkaitan dengan strategi 

pembelajaran berupa penggunaan bahasa yang tepat, membuat urutan 

tugas, ketersediaan waktu belajar, modifikasi peraturan permainan dan 
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lingkungan belajar. Penilaian hasil belajar juga perlu diperhatikan karena 

penilaian bukan hanya berdasarkan nilai akhir hasil belajar namun juga 

proses belajar.  Disamping itu, guru juga perlu melakukan assessment agar 

bisa mengkondisikan anak berkebutuhan khusus sesuai dengan jenisnya.  

Seiring berkembangnya waktu, pendidikan inklusif menjadi 

penting dalam upaya mencapai keadilan  pendidikan. Pratiwi (2015) 

menegaskan ada beberapa hal yang perlu dilakukan oleh sekolah. Pertama, 

meningkatkan kompetensi guru. Guru memiliki peranan penting untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Ketika guru mamahami karakteristik peserta 

didiknya (dalam hal ini anak berkebutuhan khusus) maka peserta didik 

menerima ilmu dan pengalaman dengan mudah. Kedua, sekolah 

mempunyai peran untuk mengubah pandangan masyarakat mengenai anak 

berkebutuhan khusus yang dianggap negatif ke arah positif. Ketiga, sarana 

prasarana yang memadai. Bukan hanya peserta didik normal yang 

membutuhkan pengembangan potensi diri namun potensi anak 

berkebutuhan khusus juga perlu dikembangkan. Ke empat, modivikasi 

kurikulum. Anak berkebutuhan khusus mempunyai kondisi yang berbeda 

oleh sebab itu kurikum pun perlu disesuaikan. 

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa 

penerapan pendidikan inklusif membutuhkan strategi yang kompleks, baik 

dari sekolah, orang tua, masyarakat, maupun pemerintah. Anak 

berkebutuhan khusus juga mempunyai hak untuk mendapatkan layanan 

pendidikan yang berkualitas. Persamaan penelitian-penelitian sebelumnya 
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dengan penelitian penulis adalah sama-sama meneliti tentang strategi 

implementasi kebijkan pendidikan inklusfi di sekolah. Sedangkan 

perbedaannya adalah penulis lebih terfokus pada strategi sekolah dalam 

mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus. 

2. Pendidikan Inklusif bagi Anak Berkebutuhan Khusus 

Kesenjangan yang terjadi pada anak berkebutuhan khusus dalam hal 

pendidikan telah membuat pemerintah mengambil kebijkan baru mengenai 

pendidikan untuk semua yaitu pendidikan inklusif. Sistem pendidikan ini 

telah  di teliti oleh banyak aktivis akademisi. Beberapa diantaranya adalah  

penelitian yang dilakukan oleh Praptiningrum (2010) menemukan fakta 

bahwa penyelenggaraan pendidikan inklusif belum sepenuhnya sesuai 

dengan pedoman, baik dari segi siswa, guru, sarana prasarana, dukungan 

orang tua dan pemerintah. Bahkan secara internasional, pendidikan 

inklusif telah diatur dalam PBB dalam CRPD sebagai sebuah cara untuk 

memberikan kesempatan bagi anak berkebutuhan khusus menerima akses 

pendidikan di sekolah regular dan memperbaiki kondisi sosial anak 

berkebutuhan khusus (Beco, 2014). 

Haryono (2015) dalam penelitianya menjelaskan bahwa di Jawa 

Tengah sendiri terdapat 519 sekolah yang menyatakan sebagai sekolah 

inklusif, namun masih ada 26.568 dari 33.472 anak berkebutuhan khusus 

yang belum bersekolah. Hadirnya sekolah inklusif diharapkan mampu 

menjadi alternatif pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang layak. 

Namun, ada beberapa hal yang perlu di evaluasi agar sekolah inklusif 
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dapat diterapkan dengan baik, yaitu management kesiswaaan perlu 

diperbaiki. Sebagian besar dari sekolah tidak mempunyai data pribadi anak 

berkebutuhan khusus, sehingga proses pendampingan tidak optimal. Selain 

itu, pelatihan atau pembekalan mengenai pendidikan inklusif  kepada guru 

perlu digalakan lagi dan dipertajam agar guru dapat memahi kondisi anak 

berkebutuhan khusus. 

Sukses tidaknya pendidikan inklusif bergantung pada kepedulian 

berbagai pihak. Penelitian Sulistyadi (2014) menemukan bahwa di 

Kabupaten Sidoharjo pendidikan inklusif telah menuai hasil yang cukup 

baik. Hal ini dibuktikan dengan persebaran sekolah inklusif yang 

terjangkau. Selain itu, Kabupaten Sidoharjo berkomitmen dengan 

membuat deklarasi Sidoharjo sebagai kabupaten yang pro-inklusif, serta 

diterimanya beberapa penghargaan dalam bidang pendidikan khusus dan 

inklusif.   

Anggraini (2013) menguatkan bahwa bukan hanya sekolah yang 

mempunyai peranan penting agar pendidikan inklusif dapat berjalan 

dengan baik, namun orang tua juga mempunyai peranan penting dalam 

tumbuh kembang anak. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa tidak 

jarang orang tua malu karena kondisi anak sehingga lebih bersikap tertutup 

kepada anak, sehingga anakpun merasa kurang kasih sayang dari keluarga. 

Orang tua terkadang juga mencegah anak untuk berinteraksi dengan 

masyarakat lainya sehingga sekolahpun banyak yang memilih sekolah luar 

biasa (SLB). Akhir-akhir ini beberapa orang tua menyekolahkan anaknya  
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di sekolah berbasis pendidikan inklusif yang diharapkan mampu untuk 

mengembangkan tumbuh kembang anak. 

Persamaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya adalah 

melihat keberhasilan pendidikan inklusif yang telah diterapkan ditinjau 

dari berbagai sudut pandang sehingga dapat menemukan kesimpulan. 

Sedangkan perbedaannya adalah secara mendalam penulis membahas 

tentang pendidikan inklusif dari segi pengembangan potensi anak 

berkebutuhan khusus di sekolah. Selain itu, penulis melakukan penelitian 

di sekolah yang telah menjadi percontohan bagi penyelenggaraan 

kebijakan pendidikan inklusif, sedangkan peneliti terdahulu hanya 

melakukan penelitian di sekolah inklusif pada umumnya. 

3. Tantangan dan Kesiapan Lembaga Pendidikan dalam 

Mengimplementasikan Sekolah Inklusif 

Penyelenggaraan pendidikan inklusif masih menjadi pro dan kontra 

di kalangan akademisi maupun masyarakat. Implementasi pendidikan 

inklusif sejauh ini mulai dilakukan secari massif di berbagai daerah di 

Indonesia. Lembaga pendidikan mempunyai peranan penting agar 

kebijakan ini dapat diimplementasikan dengan baik, namun ada beberapa 

tantangan yang harus dihadapi oleh lembaga pendidikan. 

Tarnoto (2016) dalam penelitiannya menjelaskan secara gamblang 

mengenai kendala-kendala dalam penerapan sekolah inklusif. Hasil 

penelitiannya menyebutkan bahwa penyelenggaraan sekolah inklusif 

membutuhkan banyak perhatian dan bantuan dari berbagai pihak. 
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Permasalahan yang sering ditemui adalah kurangnya kompetensi guru 

dalam menghadapi anak berkebutuhan khusus, kurangnnya kepedulian 

orang tua, jumlah anak berkebutuhan khusus yang tidak seimbang di 

dalam kelas, kurangnya kerjasama dari masyarakat, ahli profesioanal, dan 

pemerintah. Kunci utama kesuksesan sekolah inklusif adalah kerjasama 

seluruuh pihak. Tarnoto (2016) menyebutkan “guru merupakan faktor

utama dalam proses pendidikan inklusif, tetapi dengan adanya bantuan 

dari pihak lain pelaksanaan sekolah inklusif tidak bisa berjalan dengan 

maksimal, sehingga selain guru yang ditangani, perlu juga menumbuhkan 

budaya sekolah inklusi baik didalam sekolah atupun komunitas luar 

sekolah”. Hal itu menunjukan bahwa bukan hanya guru yang berperan

dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif, namun juga seluruh warga 

sekolah, orang tua, dan pemerintah. 

Isabella dkk (2014) mejelaskan ada beberapa hal yang perlu di 

evaluasi dalam penyelanggaran pendidikan inklusif untuk 

penyelenggaraan ke depannya. Hasil penelitianya menyebutkan bahwa 

rancangan pembelajaran masih mengikuti topik dalam buku belum melihat 

pada struktur isi bidang studi. Kemudian metode dan pendekatan yang 

diterapkan oleh guru masih 
homogen

 sehingga peserta didik kurang 

mendapatkan tantangan dalam menghadapai masalah pendidikan. Pada 

kenyataanya pendidikan inklusif tidak menunjukan perkembangan 

akademik ABK yang signifikan karena masih menggunakan model 
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mainstreaming, seharusnya pembelajaran lebih pada mengembangkan 

daya nalar anak berkebutuhan khusus terkait permasalahan sehari-hari.  

Pada hakekatnya kesuksesan kebijakan pendidikan inklusif dapat 

terlaksana dengan bantuan banyak pihak, baik guru, sekolah, orang tua, 

masyarakat lingkungan, peserta didik, pemerintah, dan lain sebagainya. 

Pramudiana (2017) dalam penelitianya menegaskan bahwa selain sekolah, 

orang tua mempunyai peranan yang sangat penting untuk terlaksananya 

pendidikan inklusif yang baik. Dalam hal ini, orang tua merupakan orang 

yang paling dekat dengan anak berkebutuhan khusus sehingga mengerti 

kebutuhannya. Kedepanya, sekolah perlu bekerja sama dengan orang tua, 

menjalin komunikasi untuk menggagas sebuah program yang berdampak 

positif bagi perkembangan anak berkebutuhan khusus. 

Hasil penelitian-penelitian di atas menunjukan bahwa di masa yang 

akan datang kebijakan pendidikan inklusif memiliki tantangan yang lebih 

kompleks. Pendidikan inklusif menjadi sebuah kewajiban bagi sekolah 

untuk memberikan akses pendidikan kepada anak berkebutuhan khusus 

dengan menyesuaikan kebutuhannya. Persamaan penelitian penulis dengan 

penelitian terdahulu adalah meneliti tentang tantangan yang dihadapi 

sekolah dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan inklusif. 

Sedangkan perbedaan penelitian peneliti dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada tantangan sekolah dalam menjawab persoalan pengembangan 

potensi anak berkebutuhan khusus karna seiring berkembangnya zaman, 
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kemampuan diri seseorang menjadi andalan agar diterima oleh 

masyarakat. 

B. Landasan Teoretik 

Landasan teoretik digunakan untuk menganalisis hasil lapangan dengan 

konsep ataupun teori-teori yang relevan. Penelitian ini menggunakan konsep 

sosialisasi dan enkulturasi.  

1. Konsep Sosialisasi dan Enkulturasi  

a. Sosialisasi 

1) Pengertian Sosialisasi 

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup 

sendiri tanpa bantuan orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia 

mempunyai kecenderungan untuk menjalin hubungan dengan 

orang lain untuk memenuhi kebutuhan. Oleh karena itu dalam 

bermasyarakat harus mematuhi nilai dan norma yang berlaku di 

masyarakat. Nilai dan norma tersebut tersampaikan melaui proses 

belajar, yaitu sosialisai. Sosialisasi merupakan proses belajar 

seumur hidup dimana sejak dari kandungan hingga meninggal ada 

hal yang dipelajari.  

Menurut Koentjaraningrat (2009:196) sosialisasi memiliki 

proses yang panjang dimana proses sosialisasi berkaitan dengan 

proses belajar kebudayaan yang berhubungan dengan sistem sosial. 

Seorang individu dari masa anak-anak hingga tua tidak berhenti 

belajar pola-pola tindakan dalam berinteraksi. Artinya tindakan 



19 

sosial pun bisa berubah karena menyesuaikan dengan keadaan 

lingkungan yang mempengaruhi individu tersebut. Begitu pula 

dengan proses sosialisasi yang  berbeda antara daerah satu dengan 

daerah lainya karena mempunyai susunan kebudayaan dan 

lingkungan sosial yang berbeda. 

2) Bentuk-bentuk Sosialisasi 

Tidak dapat dipungkiri bahwa proses sosialisasi diperlukan 

oleh setiap individu untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungannya. Perilaku yang dilakukan oleh individu akan selalu 

diawasi oleh kontrol sosial masyarakat. Menurut Sahri (2010) 

proses sosialisasi berarti interaksi sosial pergaulan hidup sesama 

manusia, sehingga akan terjadi adanya pengruh timbal balik. 

Adapun bentuk-bentuk proses sosial menurut Hendropuspito 

(dalam Sahri, 2010) adalah:  

a) Bentuk proses sosial asosiatif (proses sosial yang bersifat 

menggabungkan).  

(1) Penyesuaian diri (Akomodasi)  

(2) Asimilasi (Pembauran)  

(3) Kerjasama  

b)  Bentuk proses sosial disasosiatif (proses sosial yang menceraikan)  

(1) Persaingan  

(2) Kontroversi (Penentangan atau Penghalangan).  
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Bentuk-bentuk proses sosialisasi yang di atas akan diuraikan sebagai 

berikut:  

a) Bentuk Proses Sosial Asosiatif  

(1) Akomodasi adalah suatu bentuk interaksi sosial yang di 

dalamnya dua atau lebih individu atau kelompok berusaha 

untuk tidak saling mengganggu dengan cara mencegah, 

mengurangi atau menghentikan ketegangan yang atau sudah 

ada.  

(2) Asimilasi didefinisikan sebagai suatu bentuk proses sosial di 

mana dua atau lebih individu atau kelompok saling menerima 

pola kelakuan masing-masing sehingga akhirnya menjadi satu 

kelompok baru yang terpadu.  

(3) Kerjasama adalah suatu bentuk proses sosial diman dua atau 

lebih perorangan atau kelompok mengadakan kegiatan 

bersama guna mencapai tujuan yang sama. Bentuk-bentuk 

proses sosial asosiatif terdiri dari akomodasi, asimilasi dan 

kerja sama yang merupakan bentuk proses sosial yang bersifat 

positif. Bentuk-bentuk proses sosial ini sangat baik diterapkan 

dalam kehidupan dalam kelompok masyarakat. Apabila 

diterapkan dengan baik akan menumbuhkan persatuan dalam 

anggota kelompok masyarakat.  
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2) Bentuk Proses Sosial Disasosiatif  

a) Persaingan  

Persaingan adalah suatu proses sosial, di mana beberapa orang 

atau kelompok berusaha mencapai tujuan yang sama dengan 

cara yang lebih cepat dan mutu yang lebih tinggi. Persaingan 

juga merupakan bentuk perjuangan sosial yang bersifat 

universal. Dengan persaingan itulah, orang berusaha 

menghalangi untuk mencapai tujuan.  

b) Kontroversi (penentangan atau penghalangan)  

Kontroversi adalah suatu proses sosial di mana beberapa orang 

atau kelompok orang berusaha menghalangi pihak lain untuk 

mencapai tujuan. Proses sosial yang bersifat disasosiatif 

merupakan bentuk proses sosial yang dapat menyebabkan 

perpecahan atau pertikaian di dalam suatu kelompok atau 

masyarakat. Pada dasarnya proses sosial disasosiatif tidak dapat 

dihilangkandalam kelompok atau masyarakat tetapi menjadi 

tanggung jawab setiap individu atau kelompok untuk 

menghindari atau mencegah terjadinya perpecahan atau 

pertikaian. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bentuk proses sosialisasi dapat bersifat positif (asosiatif) 

dan negatif (disasosiatif). Proses sosial asosiatif akan 

menumbuhkan persatuan sedangkan proses sosial disasosiatif 
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akan menimbulkan perpecahan atau pertikaian kelompok 

maupun masyarakat. 

3) Media Sosialisasi 

Media sosialisasi dalam proses sosialisasi dapat berlangsung 

melalui media. Menurut Hartomo & Arnicun Aziz (dalam Sahri, 

2010) menjelaskan ada lima media sosialisasi yang utama yaitu:  

1) Orang tua atau Keluarga 

Orang tua dan keluarga Orang tua atau keluarga bukan saja 

merupakan lingkungan pertama dan utama bagi anak, tetapi 

juga merupakan lingkungan yang paling lama tempat anak 

berada. Dalam proses sosialisasi orang tua mengenalkan nilai-

nilai sosial dan kebudayaan kepada anak.  

2) Teman Bermain 

Teman bermain Dalam lingkungan bermain merupakan 

lingkungan dimana seorang anak mulai belajar atauran yang 

belum tentu sesuai dengan kebiasaan yang berlakau di 

rumahnya. Dalam hal ini anak dituntut bersikap toleran, 

menghargai milik orang lain, memainkan suatu peran dan 

sebagainya. Semakin meningkat umur anak, semakin banyak 

pula pengalaman pengaruh kelompok teman sepermainan. 

3) Sekolah 

Sekolah Sekolah merupakan lingkungan formal pertama bagi 

seorang anak sehingga melalui sekolah anak dituntut untuk 



23 

berdisiplin mengikuti aturan-aturan sekolah untuk mencapai 

hukuman prestasinya. Sekolah mempersiapkan anak menguasai 

pengetahuan-pengetahuan baru di kemudian hari dapat 

digunakan untuk tidak tergantung pada orang lain atau orang 

tuanya. 

4) Media massa 

Media massa Media massa juga merupakan agen sosialisasi 

yang cukup berpengaruh terhadap khalayak khususnya terhadap 

anak-anak. Meningkatnya teknologi komunikasi yang 

memungkinkan peningkatan kualitas pesan serta peningkatan 

frekuensi penyerapan masyarakat, atas peran tersebut memberi 

peluang bagi media massa untuk berperan sebagai agen 

sosialisasi yang penting. 

5) Masyarakat  

Masyarakat merupakan agen sosialisasi yang berpengaruh 

terhadap tingkah laku individu. Masayarakat mengajarkan nilai 

dan norma yang sesuai dengan lingkungan. bahkan tidak jarang 

jika terdapat tingkah laku yang tidak sesuai dengan masyarakat 

akan mendapatkan sanksi. 

b. Enkulturasi  

Secara istilah “enkulturasi” memiliki arti pembudayaan.

Enkulturasi merupakan sebuah proses dimana seseorang 

mempelajari dan menyesuaikan alam pikiran dan sikapnya 
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berdasarkan adat, sistem norma, dan peraturan yang berlaku di 

masyarakat (Koentjaraningrat, 2009:189). Proses enkulturasi 

dimulai sejak kecil yang diawali oleh keluarga kemudian  

berkembang dengan teman sebaya dan lingkungan masayarakat. 

Dalam proses enkulturasi seorang individu akan melihat 

dan meniru tindakan orang lain yang kemudian diulang-ulang 

sehingga menjadi sebuah pola. Oleh sebab itu seorang individu  

akan mengatur tindakan yang sesuai untuk dilakukan. Secara tidak 

sadar orang lain atau mesayarakat yang bersangkutan telah 

melakukan pembudayaan terhadap tindakan. Sehingga individu 

tersebut melakukan tindakan tersebut sebagai sebuah hal lazim. 

Menurut Dzikri (2017) dalam proses pembudayaan 

terdapat proses pendidikan dan proses belajar agar generasi 

berikutanya dapat merasakan budaya tersebut secara utuh. 

Pewarisan budaya bukan hanya melihat pada bentuk budayanya 

saja namun juga nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Ketika 

hal tersebut dilakukan maka generasi selanjutnya dapat menikmati 

budaya leluhurnya beserta makna yang terkandung di dalamnya. 
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C. Kerangka Berfikir 

          Bagan 1.  Kerangka Berfikir Penelitian 

STRATEGI DAN 

TANTANGAN 

KEBIJAKAN 

PENDIDIKAN INKLUSIF 

MONEV 

PERKEMBANGAN 

ABK 

PROSES PENDIDIKAN 

OPTIMALISASI 

PERAN GURU  
SARPRAS  

PENILAIAN 

AKADEMIK 

ABK DAPAT BERSOSIALISASI DAN 

BERPRESTRASI  

IMPLEMENTASI DI 

SEKOLAH 

MOTIVASI 

PENGEMBANGAN 

POTENSI  

KONSEP SOSIALISASI DAN 

ENKULTURASI 
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Berikut adalah deskripsi mengenai kerangka berfikir: 

Dunia pendidikan mendapatkan tantangan besar dalam hal pemerataan 

pendidikan. Salah satunya adalah pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus. 

Adanya sekolah luar biasa dan homeschooling merupakan salah satu solusi untuk 

pendidikan anak berkebutuhan khusus, namun tidak secara optimal memberikan 

dampak positif. Pasalnya, anak berkebutuhan khusus mempunyai interaksi yang 

berjarak dengan masyarakat lain sehingga kondisi sosial anak berkebutuhan 

khusus terhambat. 

Menanggapi permasalahan tersebut, pemerintah membuat kebijakan baru 

yaitu pendidikan inklusif yang bertujuan untuk mengembangkan kondisi sosial 

anak berkebutuhan khusus. Kebijakan ini menempatkan anak berkebutuhan 

khusus secara aktif mengikuti proses pembelajaran di sekolah formal. Oleh sebab 

itu, dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak agar tujuan dari pendidikan ini 

dapat terimplementasikan dengan baik. 

Dalam proses implementasi, sekolah tentunya harus mempunyai strategi 

agar pendidikan inklusif dapat diterapkan secara optimal. Srategi sekaligus 

tantangan yang dilakukan adalah optimalisasi peran guru, monitoring dan evaluasi 

perkembangan ABK, penilaian akademik, sarana dan prasarana, dan motivasi 

pengembangan ABK. Point yang tidak kalah penting adalah adanya treatment dari 

sekolah untuk mengembangkan potensi yang dimiliki anak berkebutuhan khusus. 

Hal itu belum terlaksana namun sekolah sudah berusaha memotivasi anak 

berkebuthan khusus melalui ekstrakurikuler yang ada. Pergaulan sebagai tujuan 

utama seharusnya diimbangi dengan pengembangan softskill agar anak 
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berkebutuhan khusus mendapatkan pengakuan sesuai dengan bakatnya. 

Selanjutnya, srategi sekolah dalam mengimplementasikan sekolah inklusif bagi  

anak berkebutuhan khusus akan dilihat menggunakan konsep sosialisasi dan 

enkulturasi. Harapanya anak berkebutuhan khusus dapat beersosialisasi dengan 

masyarakat dan berprestasi. 
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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti menarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Implementasi sekolah inklusif di SMP negeri 5 Semarang dapat 

dikatakan cukup berhasil. Hal itu dibuktikan dengan kondisi sosial anak 

berkebutuhan khusus yang lebih baik dari sebelumnya. Anak 

berkebutuhan khusus dapat berinteraksi dengan peserta didik lainnya dan 

perlahan berperilaku sesuai dengan nilai yang berlaku. Namun, diluar 

dari itu dalam proses implementasi sekolah terkesan kurang siap untuk 

menyelenggarakan  sekolah inklusif. Hal itu dilihat dari implementasi 

kurikulum untuk anak berkebutuhan khusus yang kurang optimal, hanya 

beberapa guru yang menerapkanya. Selain itu, guru kurang memahami 

tentang kebijakan pendidikan inklusif dan karakteristik anak 

berkebutuhan khusus.   

2. Dalam mengimplementasikan sekolah inklusif, SMP Negeri 5 Semarang 

memiliki beberapa strategi yang digunakan, yaitu optimalisasi peran 

guru, motivasi pengembangan diri ABK, monitoring dan evaluasi 

perkembangan ABK, penilaian akademik, dan sarana prasara. Secara 

khusus, sekolah lebih mengoptimalkan peran guru pembimbing khusus 

untuk mendampingi anak berkebutuhan khusus agar dapat terkondisikan 

dengan baik.  
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3. Tantangan yang dihadapi sekolah dalam implementasi sekolah inklusif 

adalah sosialisasi sekolah inklusif kepada teman kelas dan guru, 

kompetensi peran guru, dan  pengembangan potensi anak berkebutuhan 

khusus.  Lebih khususnya, sekolah mempunyai tantang besar untuk 

mengemangkan potensi anak berkebutuhan khusus. Dalam praktiknya, 

sekolah belum mempunyai program khusus untuk mengembangkan 

potensi anak berkebutuhan khusus, hanya sebatas pemberian motivasi 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. Padahal, program pengembangan 

potensi sangat diperlukan untuk menunjang masa denpan anak 

berkebutuhan khusus. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perlu pengkajian kembali bagi Dinas Pendidikan bidang Sekolah Inklusif 

dalam hal penempatan sekolah inklusif yang bukan hanya melihat pada 

persoalan sekolah unggulan dengan nilai akademik yang tinggi namun 

juga pada sekolah yang mempunyai karakteristik di bidang non 

akademik. Kemudian, perlu melaksanakan training khusus kepada guru 

mapel tentang model pembelajaran bagi anak berkebutuhan khusus dan 

pengkonsidisian anak berkebutuhan khusus yang tepat. 

2. Kepala Sekolah perlu membuat sebuah program yang melatih 

kemampuan anak berkebutuhan khusus sesuai dengan potensi yang 

dimiliki agar anak berkebutuhan khusus mempunyai keunggulan sebagai 

branding diri untuk kehidupan di masa depan. 
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3. Kepala Sekolah dibantu oleh Dinas Pendidikan yang menangani sekolah 

inklusif perlu mengadakan sosialisasi awal bagi peserta didik mengenai 

karakteristik anak berkebutuhan khusus agar terjalin sikap toleransi dan 

memahami karakteristik anak berkebutuhan khusus. 
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